
70 
 

BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini maka kesimpulan yang 

didapat adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksaan pengamanan di Satuan pengamanan UNS dilakukan didasarkan 

pada teori dari O’Brien. Aspek telekomunikasi dari satuan pengamanan UNS 

dapat terlihat melalui upaya melengkapi sarana prasarana teknologi informasi 

pengamanan. Satuan pengamanan mengoptimalkan teknologi yang sudah ada, 

yaitu Closed Circuit Television (CCTV) dan Handy Talkie (HT). Aspek 

komputer dari satuan pengamanan UNS dilakukan dengan pencetakan kartu 

karcis. Aspek jaringan kerja dari satuan pengamanan UNS dilakukan dengan 

koordinasi terhadap komandan, Danru, Korwil serta ke pihak kepolisian 

sektor setempat (POLSEK) jika ada gangguan atau temuan yang melanggar 

hukum yang berlaku. Aspek video teks dari satuan pengamanan UNS 

dilakukan dengan dengan tulisan berjalan atau konten di media sosial dengn 

tujuan melakukan proses pengamanan terhadap kampus UNS. Aspek surat 

dan media elektronik dari satuan pengamanan UNS melalui surat maupun 

media elektronik dilakukan dengan tujuan melakukan proses pengamanan 

terhadap kampus UNS melalui video teks di media sosial kampus.  

2. Selain untuk menunjukkan rasa aman, upaya pengamanan ini juga 

menunjukkan adanya optimalisasi dalam proses strategi informasi satuan 
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pengamanan melalui pemberian karcis bergilir serta menunjukkan integritas 

dari satuan pengamanan UNS. Kerjasama diperlukan dalam rangka 

mewujudkan kedisiplinan dalam satuan pengamanan UNS dalam rangka 

optimalisasi jaringan kerja. Keamanan dan ketertiban adalah segala bentuk 

pelayanan yang dilaksanakan oleh Satuan pengamanan baik dalam bentuk 

pengamanan fisik maupun pengamanan kegiatan dengan maksud untuk 

menciptakan keamanan. 

 

B. Implikasi 

Implikasi yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, peneltian ini dapat memberikan pengertian tentang 

optimalisasi strategi pengamanan UNS dalam membentuk budaya disiplin di 

Kampus UNS. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman terhadap 

pembaca tentang pelaksanaan strategi pengamanan UNS dan upaya 

membentuk budaya disiplin dalam prosesnya. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan 

strategi pengamanan dalam suatu instansi. Selain itu penelitian ini secara 

praktis memberikan pengertian tentang upaya penegakan budaya disiplin 

dalam setiap proses pengamanan yang dilakukan. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang bisa 

dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian yang lebih baik ke depannya. 

Saran yang bisa dikemukakan antara lain sebagai berikut. 

1. Aspek telekomunikasi menjadi aspek yang masih memiliki kelemahan 

sehingga satuan pengamanan UNS harus lebih mengoptimalkan sarana-

prasarana yang menunjang aspek telekomunikasi dari satuan pengamanan 

sehingga dapat lebih menegakkan budaya disiplin secara lebih optimal 

dalam kampus UNS. 

2. CCTV ataupun alat-alat sebenarnya sudah ada, akan tetapi 

penyebarannya yang kurang optimal. Sebaiknya bagian Pengamanan 

dapat menentukan perencanaan dan pelaksanaan tugas pengamanan 

sehingga petugas dapat lebih menjaga keamanan dan kedisiplinan dalam 

kampus UNS 

3. Lebih meningkatkan mutu kemananan di ares UNS khususnya terhadap 

mahasiswa sebagai objek pengamanan sehingga mahasiswa memiliki 

peran serta dalam membentuk budaya disiplin. 

 

 


